






A. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.13 Menurut Abdul 
Majid, bahan ajar atau materi kurikulum (curriculum material) adalah isi atau 
muatan kurikulum yang harus dipahami oleh siswa dalam upaya mencapai tujuan 
kurikulum.14 Bahan ajar adalah sebuah persoalan pokok yang tidak bisa 
dikesampingkan dalam satu kesatuan pembahansan yang utuh tentang cara 
pembuatan bahan ajar.15 
Di sini peran guru sebagai fasilisator lebih penting dari pada sebagai 
narasumber, karena peran guru sebagai fasilisator dapat membantu dan 
mengarahkan proses belajar mengajar dengan cara16: 
a. Membangkitkan minat belajar peserta didik. 
b. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 
c. Menyajikan materi dengan struktur yang baik. 
d. Memberi kesempatan peserta didik untuk berlatih dan memberi umpan 
balik.  
e. Memperhatikan dan menjelaskan hal- hal yang sulit atau tidak dipahami. 
                                                          
13Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah 
Menengah Atas) 
14Abdul Majid. Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2007) hal. 
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f. Menciptakan komunikasi dua arah (pendidik dan peserta didik ).17 
Dalam pembuatan bahan ajar, maka ada dua klasifikasi utama fungsi bahan 
adalah fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan ajar. Fungsi 
bahan ajar ini dapat dibedakan menjadi 2 macam: 
a. Fungsi bahan ajar bagi pendidik, diantaranya : 
1) Menghemat waktu pendidikan dalam mengajar  
2) Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 
fasilisator 
3) Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif 
4) Sebagai pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua 
aktifitas dalam proses pembelajaran dan merupakan kompetensi yang 
semestinya diajarkan kepada peserta didik. 
5) Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 
b. Fungsi bahan ajar bagi peserta didik antara lain : 
1) Peserta didik dapat belajar tanpa harus ada pendidikan atau teman 
peserta didik yang lain. 
2) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki. 
3) Peserta didik dapat belajar belajar sesuai kecepatannya masing masing 
4) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri. 
5) Membantu peserta didik untuk menjadi pelajar yang mandiri, dan 
                                                          





6) Sebagi pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dlam proses pembelajaran dan subtansi kompetensi yang 
seharusnya dipelajari dan dikuasainya. 
 Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang digunakanadalah 
fungsi bahan ajar ini dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu: 
1. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran klasikal,antara lain : 
a. Sebagai satu-satunya sumber informasi serta pengawasa dan penggalian 
prose pembelajaran  
b. Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang diselenggarakan. 
2. Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual ,antara lain : 
a. Sebagai media utama dalam proses pembelajaran. 
b. Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan mengaawasi proses 
peserta didik dalam memperoleh informasi. 
c. Sebagai penunjang media pembelajran indivudual lainnya. 
3. Fungsi bahan ajar dalam pembelajar kelompok ,antara lain : 
a. Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, 
dengan cara memberi informasi tentang latar belakang materi,informasi 
tentang peran orang –orang yang terlibat dalam belajar kelompok. 
b. Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama dan apabila dirancang 
sedemikian rupa ,maka dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 18 
Pihak sekolah bidang  akademik/kurikulum hendaknya menyusun  rambu-
rambu  tentang mekanisme pengembangan bahan ajar, yang terdiri atas:  
                                                          




1. Prinsip pengembangan bahan ajar  
Prinsip pengembangan bahan ajar sekurang-kurangnya menjelaskan urutan 
tingkat kompetensi,  penguatan  pemahaman,  umpan  balik,  motivasi  
belajar, pembelajaran bertahap, dan pencapaian tujuan pembelajaran. 
2. Jenis dan bentuk bahan ajar  
Jenis dan bentuk bahan ajar menguraikan pengelompokan bahan ajar 
berdasarkan kategori  bahan  cetak  (printed),  bahan  ajar  dengar  (audio),  
bahan  ajar  pandang dengar (audio visual), dan bahan ajar multimedia 
interaktif (interactive teaching material);  
3. Langkah-langkah penyusunan bahan ajar  
Langkah-langkah  penyusunan  bahan  ajar  meliputi  analisis    kebutuhan  
bahan  ajar, penyusunan peta bahan ajar, dan pembuatan bahan ajar;  
4. Struktur penyusunan bahan ajar  
Struktur  bahan  ajar  memaparkan  urutan  komponen-komponen  dalam  
bahan  ajar seperti: judul, petunjuk penggunaan, SK/KD, penilaian, dan 
informasi pendukung lainnya. 
Adapun pendidik hendaknya melakukan analisis kebutuhan bahan ajar 
yang meliputi:  
1. Analisis SK/KD  
Analisis  SK-KD  adalah  kegiatan  yang  menelaah  setiap kompetensi  
dasar  yang  ada pada standar kompetensi yang memerlukan bahan ajar, 
sehingga dapat  diketahui berapa banyak bahan ajar yang harus disiapkan 




2. Analisis sumber belajar  
Analisis  sumber  belajar  adalah  kegiatan  menginventarisasi  
ketersediaan  sumber belajar  yang  dikaitkan  dengan  kebutuhan  bahan  
ajar  yang  akan  dikembangkan, sehingga diperoleh kesesuaian dan 
kemudahan dalam pengembangan bahan ajar.  
3. Pemilihan dan penentuan bahan ajar  
Pemilihan  dan  penentuan  bahan  ajar  dilakukan  agar  bahan  ajar  yang  
akan digunakan menarik dalam proses pembelajaran dan dapat membantu 
siswa untuk mencapai kompetensi.19 
B. Korosi 
Peristiwa korosi sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan tanpa 
disadari begitu dekat dengan kehidupan misalnya perkaratan yang terjadi pada 
paku, tiang listrik, pagar rumah dan sebagainya.20 Dampak yang ditimbulkan 
akibat kerusakan oleh korosi akan sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan 
manusia. Dari segi ekonomi misalnya tingginya biaya perawatan, keamanan 
misalnya robohnya bangunan dan jembatan, dan lingkungan misalnya adanya 
proses pengkaratan besi yang berasal dari berbagai konstruksi yang dapat 
mencemarkan lingkungan.21 Korosi dapat merusak sumber-sumber yang potensial 
dan membutuhkan biaya yang sangat banyak untuk perbaikan. Beberapa studi 
                                                          
19 Direktorat Pembinaan SMA. Juknis Pengembangan Ajar SMA (Jakarta: Direktorat 
Pembinaan SMA,2010)hal.28 
20Asri Wahyuningsih, Yayan Sunarya, dan Siti Aisyah, Metenamina Sebagai Inhibitor 
Korosi Baja Karbon dalam Lingkungan sesuai kondisi Pertambangan Minyak Bumi, Jurnal Sains 
dan Teknologi Kimia, Program Studi Kimia, Jurusan Pendidikan Kimia Universitas Pendidikan 
Indonesia, Bandung,  2010, h. 17. 
21Samsul Bahri, Penghambatan Korosi Baja Beton dalam Larutan Garam dan Asam 
dengan Menggunakan Campuran Senyawa Butilamina dan Oktilamina, Jurnal Gradien, Program 




menunjukkan bahwa biaya yang dibutuhkan akibat korosi di Amerika Serikat, 
perkiraan biaya total dari korosi adalah sekitar 80 milyar dolar per tahun. Dari 
jumlah tersebut sekitar 55 milyar dolar sulit untuk dieliminasi.22 
Kata korosi berasal dari bahasa latin yaitu corrodere yang artinya perusakan 
logam atau berkarat.23 Korosi adalah proses degradasi material logam yang terjadi 
akibat interaksi antara material dengan berbagai zat di lingkungannya. Berikut ini 
adalah proses terjadinya korosi: 
 
Gambar II.1. Pembentukan Karat 
Beberapa faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi proses korosi 
adalah suhu, kenaikan suhu akan menyebabkan bertambahnya kecepatan reaksi 
korosi. Hal ini terjadi karena makin tinggi suhu maka energi kinetik dari partikel-
partikel yang bereaksi akan meningkat sehingga melampaui besarnya energi 
aktivasi. Oksigen, di dalam air (lingkungan terbuka) adanya oksigen 
menyebabkan korosi. konsentrasi bahan korosif, hal ini berhubungan dengan pH 
                                                          
22Ilim, Kamisah D. Pandiangan, dan Sudrajat. “Studi Penggunaan Tumbuhan Tembakau, 
The dan Kopi sebagai Inhibitor Korosi Baja Lunak dalam Air Laut Buatan yang Jenuh CO2” 
Jurnal Sains MIPA, Jurusan Kimia FMIPA Universitas Lampung, Lampung, 2007, h. 163. 
23Bethy Carolina Matahelumual. “Korosifitas air terhadap fondasi beton, kasus di daerah 




(keasaman atau kebasahan) suatu larutan. Larutan yang bersifat asam sangat 
korosif terhadap logam.24 
Korosi yang di berdasarkan proses elektro-kimia (electrochemical process) 
terdiri dari 4 komponen utama yaitu25: 
1. Anode (Anoda) 
Anoda biasanya terkorosi dengan melepaskan elektron-elektron dari atom-
atom logam netral untuk membentuk ionion yang bersangkutan. Ion-ion ini 
mungkin tetap tinggal dalam larutan atau bereaksi membentuk hasil korosi 
yang tidak larut.  
2. Cathode (Katoda) 
Katoda biasanya tidak mengalami korosi, walaupun mungkin menderita 
kerusakan dalam kondisi-kondisi tertentu. Reaksi yang terjadi pada katoda 
berupa reaksi reduksi. 
3. Elektrolit 
Elektrolit adalah larutan yang mempunyai sifat menghantarkan listrik. 
Elektrolit dapat berupa larutan asam, basa dan larutan garam. Larutan elektrolit 
mempunyai peranan penting dalam korosi logam karena larutan ini dapat 




                                                          
24Gogot Haryono, Bambang Sugiarto, Hanima Farid dan Yudi Tanoto, “Ekstrak Bahan 
Alam sebagai Inhibitor Korosi”, Prosiding seminar nasional teknik kimia “Kejuangan”, Jurusan 
Teknik Kimia, Yogyakarta, 2010, h. 2.  
25M. Fajar Sidiq. “Analisa Korosi Dan Pengendaliannya”. Jurnal Foundry. Akademi 




4. Anoda dan Katoda harus terhubung secara elektris 
Korosi pada logam dapat terjadi dalam berbagai bentuk, karena 
perbedaan kondisi yang terjadi pada logam seperti lingkungan, bentuk 
material, proses dan lain sebagainya. Jenis-jenis bentuk korosi adalah sebagai 
berikut.26 
a. Korosi Seragam, kareakteristik utama dari jenis korosi ini adalah jenis 
reaksi kimia atau elektrokimia yang terjadi pada permukaan logam 
berjalan  secara seragam pada semua permukaan yang terekspos pada 
lingkungan. 
b. Korosi Galvanik, terjadi apabila dua logam yang berbeda potensialnya 
saling terhubung secara elektrik atau terhubung dalam suatu elektrolit. 
c. Cavitation, korosi yang disebabkan oleh pecahnya gelembung udara yang 
dihasilkan karena perubahan disepanjang permukaan yang terekspos pada 
kecepatan aliran fluida yang sangat tinggi.  
d. Korosi erosi, terjadi akibat pergerakan relatif antara fluida korosif dengan 
permukaan logam. 
Untuk menghitung laju korosi, terdapat dua metode yang dapat digunakan 
antara lain metode kehilangan berat atau Weight Gain Loss (WGL) dan metode 
elektrokimia. Metode kehilangan berat, laju korosi dihitung menggunakan 
percobaan korosi dalam kurun waktu tertentu.27  
 
                                                          
26Bintang H Saragih. “Studi Penambahan Beras Ketan Hitam sebagai Inhibitor Organik 
pada Material Baja SPCC terhadap Lingkungan NaCl 3,5% dengan Metode Kehilangan Berat”, 
Skripsi, Program Studi Teknik Metalurgi dan Material. 2010, h. 7-8. 




C. Inhibitor Korosi 
Kerusakan  karena  korosi  bisa mencapai  1000  kali  lebih  cepat  pada  
logam. Oleh karena  itu, timbul  berbagai  penelitian untuk melindungi logam dari 
pengaruh korosi, dari cara-cara yang sederhana hingga cara-cara yang  paling  
modern  dengan  membuat  logam paduan  yang  tahan  terhadap  korosi. Proses 
pencegahan korosi  dapat  dilakukan  dengan melapisi  permukaan  logam,  
perlindungan katodik,  penambahan  inhibitor-korosi,  dan lain-lain.  Penambahan  
inhibitor  korosi  yang bersifat biodegradable merupakan solusi yang aman.  
Inhibitor  korosi  didefinisikan  sebagai suatu  zat yang  apabila  ditambahkan  
dalam jumlah  sedikit  ke  dalam  lingkungan  akan menurunkan  serangan  korosi  
lingkungan terhadap  logam.  Umumnya  inhibitor  korosi berasal  dari  senyawa-
senyawa  organik  dan anorganik  yang  mengandung  gugus-gugus yang memiliki 
pasangan elektron bebas, seperti nitrit,  kromat,  fospat,  urea,  fenilalanin,  dan 
senyawa-senyawa  amina  yang  bersifat berbahaya  dan  tidak  ramah  
lingkungan. Inhibitor korosi dari senyawa-senyawa organic dan  anorganik  ini  
dapat  diganti  dengan inhibitor  dari  ekstrak  bahan  alam  yang  ramah 
lingkungan.28 Inhibitor jenis ini dapat menyebabkan kerusakan terhadap sistem 
organ tubuh baik yang bersifat reversibel maupun irreversibel. Karena pengaruh 
sifat toksik tersebut, saat ini mulai digunakan bahan-bahan organik sebagai 
inhibitor korosi yang tidak berbahaya dan ramah lingkungan.29  
                                                          
28 Rozanna Sri Irianty. “Pengaruh konsentrasi inhibitor ekstrak daun gambir dengan 
Pelarut etanol-air terhadap laju korosi besi pada air laut”, Jurnal Teknik Kimia UNRI, 
Pekanbaru, 2013, h. 166. 
29Sulistioso Giat S, Setyo Purwanto, Deswita, Ari Handayani. “Pengaruh inhibitor kafeina 
pada laju korosi dan struktur mikro Baja karbon ks01 dan aisi 1045 dalam media air laut”, Jurnal 




Inhibitor organik pada umumnya berasal dari ekstrak bahan alami yang 
mengandung atom N, O, P, S dan atom-atom yang mempunyai pasangan elektron 
bebas. Inhibitor organik, biasanya dirancang sebagai pembentuk lapisan/film, 
melindungi logam dengan membentuk suatu lapisan/film hidrofobik pada 
permukan logam. Keefektifannya bergantung pada susunan kimia, struktur 
molekul dan afinitasnya terhadap permukaan logam.30 Inhibitor senyawa organik 
umumnya adalah jenis inhibitor teradsorbsi yaitu inhibitor yang menurunkan laju 
korosi dengan mengisolasi permukaan logam dari lingkungan yang korosif dalam 
pembentukan film teradsorbsi. Kemampuan inhibisi dari senyawa karbon 
tergantung pada sifat adsorbsi dan konsentrasi inhibitor teradsorbsi dalam 
melindungi permukaan logam dari media korosif.31 Mekanisme inhibitor organik 
dalam melindungi material pada umumnya membentuk lapisan hidrofobik pada 
permukaan logam untuk melindungi logam terhadap korosi akibat lingkungan 
sekitarnya. Efektifitas inhibitor ini sangat bergantung kepada komposisi kimia 
yang dimilikinya, struktur molekul dan afinitasnya terhadap permukaan logam.32 
Inhibitor ekstrak  bahan alam yang mengandung nitrogen mendonorkan sepasang 
elektronnya pada permukaan logam ketika ion Fe2+ terdifusi ke dalam larutan 
elektrolit. Produk yang terbentuk mempunyai kestabilan yang tinggi dibanding 
dengan Fe saja, sehingga sampel besi yang ditambahkan inhibitor ekstrak bahan 
                                                          
30Yatiman, P. “Penggunaan Inhibitor Organik Untuk Pengendalian Korosi Logam Dan 
Paduan Logam”, Jurnal Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 
h.135. 
31Dede Firmansyah. Op.Cit, h. 13. 




alam akan lebih tahan (terproteksi) terhadap korosi.33 Salah satu senyawa ekstrak 
bahan alam yang bisa dijadikan inhibitor korosi adalah Tanin. 
Tanin  kaya  akan  senyawa  polifenol  yang mampu menghambat proses 
oksidasi. Polifenol merupakan  senyawa  turunan  fenol  yang mempunyai  
aktivitas  sebagai  antioksidan. Fungsi polifenol dapat sebagai penangkap dan 
pengikat  radikal  bebas  dari  rusaknya  ion-ion logam.  Tanin  memiliki  sifat  
antara  lain  dapat larut  dalam  air  atau  alkohol  karena  tannin banyak  
mengandung  fenol  yang  memiliki gugus OH, yang dapat mengikat logam berat. 
Tanin adalah suatu senyawa polifenol dan dari struktur  kimianya  dapat  
digolongkan  menjadi dua  macam,  yaitu  tanin  terhidrolisis (hidrolizable tannin)  
dan  tanin  terkondensasi (condensed  tannin)34. Ekstrak  dari  tanin  tidak dapat  
murni  100%,  karena  selain  terdiri  dari tanin ada juga zat non tanin seperti 
glukosa dan hidrokoloid  yang  memiliki  berat  molekul tinggi. Tanin  dapat  
diekstrak  dengan menggunakan  campuran  pelarut  campuran (bertingkat)  atau  
pelarut  tunggal.  Umumnya tanin  diekstrak  dengan  menggunakan  pelarut air,  
karena  lebih  murah  dengan  hasil  yang relatif  cukup  tinggi,  tetapi  tidak  
menjamin jumlah  senyawaan  polifenol  yang  ada  dalam bahan  tanin  tersebut. 
Untuk  memperoleh ekstrak  dengan  kualitas  dan  kuantitas  yang tinggi,  maka  
umumnya digunakan  etanol  atau metanol dengan perbandingan volume air yang 
sebanding.35 Dari  sisi  penggunaan  pelarut, campuran  etanol  dan  air  dipilih  
untuk memperoleh  jumlah  bahan terekstrak  yang lebih  tinggi.  Hal  ini  
                                                          
33Atria Pradityana, Sulistijono dan Abdullah Shahab. Op.Cit. h. 5-6. 
            34E.  Sjostrom,  Wood  chemistry. fundamentals  and  apllications.  (New York: Academic 
Press, 1981) h. 42 
           35 B.  L.  Browning. 1996. Methods  of  wood chemistry, Vol  I,  II. (New York:  




didukung  dengan penelitian Rindit  Pambayun, dimana  dengan campuran  
pelarut  etanol  dan  air  memiliki indeks polaritas lebih tinngi dari pelarut etanol 
saja.  Hal  ini  juga  sesuai  dengan  yang dikemukakan  oleh  Hagerman bahwa 
senyawa fenol pada umumnya sulit larut dalam air dingin.36 
D. Ekstraksi 
Ekstraksi cara dingin memiliki keuntungan dalam proses ekstraksi total, 
yaitu memperkecil kemungkinan terjadinya kerusakan pada senyawa termolabil 
yang terdapat pada sampel. Salah satu jenis dari metode ekstraksi dengan cara 
dingin adalah maserasi. Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan 
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada temperatur ruangan 
(suhu kamar). Maserasi bertujuan untuk menarik  senyawa aktif yang tidak tahan 
panas. Maserasi adalah cara ekstraksi yang paling sederhana. Hasil dari ekstraksi 
ini disebut dengan ekstrak. Adapun tahap-tahap pembuatan ekstrak adalah sebagai 
berikut.37 
1. Pembasahan 
Pembasahan serbuk dilakukan pada penyarian, dimaksudkan memberi 
kesempatan sebesar-besarnya kepada cairan penyari memasuki pori-pori 
dalam simplisia sehingga mempermudah penyarian selanjutnya.  
2. Pelarut 
Pelarut yang digunakan dalam proses pembuatan ekstrak adalah penyari 
yang baik untuk senyawa aktif. Pelarut dapat dipisahkan dari bahan dan 
                                                          
36 A.  E.  Hagerman. 2002. Tannin  Handbook,  (USA: Miami University) h. 72 
37Istiqomah. Perbandingan Metode Ektraksi Maserasi dan Sokletasi terhadap Kadar 
Piperin Buah Cabe Jawa (piperis retrofracti Fructus). Skripsi. Fakultas Kedokteran dan Ilmu 




senyawa kandungan lainnya. Faktor utama yang menjadi pertimbangan dalam 
pemilihan pelarut adalah selektifitas, ekonomis, kemudahan bekerja, ramah 
lingkungan dan aman.  
3. Pemisahan/pemurnian 
Tujuannya dalah untuk menghilangkan (memisahkan) senyawa yang 
tidak dikehendaki semaksimal mungkin tanpa pengaruh pada senyawa 
kandungan yang dikehendaki, sehingga diperoleh ekstrak yang lebih murni. 
Proses-proses pada tahap ini adalah pengendapan, pemisahan dan cairan yang 
tidak bercampur, sentrifugasi, dekantasi, filtrasi, proses adsorpsi dan penukar 
ion.  
4. Pemekatan/penguapan 
Pemekatan berarti peningkatan jumlah partikel solut (senyawa terlarut) 
dengan cara penguapan pelarut tanpa sampai menjadi kering tetapi ekstrak 
hanya sampai menjadi kental. 
E. Besi 
Besi (Fe) mempunyai nomor atom 26, berada di group ke VIII pada susunan 
unsur kimia diantara mangan dan kobalt di dalam periode 4. Mempunyai angka 
valensi 3+ dan 2+. Besi murni sukar ditemukan, tapi besi dengan kemurnian tinggi 
telah diproduksi untuk menentukan logam yang paling besar kandungannya.38 
Besi merupakan salah satu unsur transisi deret pertama yang dalam bentuk 
aliasinya mempunyai banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Dengan semakin 
berkembangnya teknologi dari industri, kebutuhan besi semakin meningkat. Besi 
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Fe2+ Dalam Limbah Industri Baja” (Jurnal Penelitian Ilmu Teknik Vol 10 No 1. Teknik Kimia 




banyak digunakan untuk industri otomotif, kimia, perminyakan perabotan rumah 
tangga, elektronik dan konstruksi bangunan. Agar mempunyai ketahanan yang 
lebih baik biasanya besi sering dicampur dengan bahan-bahan seperti karbon dan 
unsur transisi lain sesuai dengan kebutuhan.39 Pada proses pengkorosian besi, 
penyebab utamanya adalah terjadi reduksi oksigen pada molekul asam oleh 
molekul logam. Pada permukaan logam yang bersentuhan langsung dengan 
oksidan dapat dipandang sebagai anoda, pada bagian ini terjadi reaksi:  
Fe (s)  Fe 2+(aq) 




(aq) + 4e       2H2O(l) 
Dari proses reaksi di atas, ion H+ berperan sebagai pereduksi oksigen. Makin 
besar kosentrasi H+ (makin asam) reaksi berlangsung semakin cepat. Sebaliknya 
makin kecil kosentrasi ion H+ (makin basa) reaksi berlangsung semakin lambat. 
Besi tidak terkorosi pada pH > 9.40 
F. Daun Kelapa Sawit (Elais guinensiss Jacq) 
Menurut Iyung Pahan, taksonomi tumbuhan tanaman kelapa sawit 
mempunyai klasifikasi sebagai berikut : 
Divisi  : Embryophyta Siphonagama 
Kelas  : Angiospermae 
Ordo  : Monocotyledonae 
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Famili  : Arecaceae (dahulu disebut Palmae) 
Subfamili : Cocoideae Genus 
Spesies  : E. guineensis Jacq. 
Bagian dari tanaman kelapa sawit sampai saat ini yang belum termanfaatkan 
adalah daunnya. Dari beberapa penelitian, diketahui bahwa daun kelapa sawit 
mengandung tanin yang berpotensi sebagai inhibitor korosi.. Berdasarkan 
identifikasi kandungan kimia ekstrak etanol daun kelapa sawit dan fraksi-
fraksinya menggunakan kromatografi lapis tipis, terdapat senyawa-senyawa 
flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, steroid, dan terpenoid.41 
 
Gambar II.2.  Daun kelapa sawit 
 
G. Penelitian yang Relevan 
Sebagian besar peneliti mempelajari mekanisme inhibisi dari berbagai 
macam tanaman pada material baja karbon di lingkungan korosif, dimana ekstrak 
tanaman-tanaman ini dapat menjadi inhibitor yang baik. Beberapa hasil penelitian 
menyatakan bahwa ekstrak daun tembakau, teh dan kopi dapat efektif sebagai 
inhibitor pada sampel logam besi, tembaga, dan alumunium dalam medium 
                                                          




larutan garam. Keefektifan ini diduga karena ekstrak tersebut memiliki unsur 
nitrogen yang berfungsi sebagai pendonor elektron terhadap logam Fe2+ untuk 
membentuk senyawa kompleks. Dalam media larutan HCl 1 M, ekstrak daun 
bayam merah, ubi ungu, daun sirsak dapat efektif menurunkan laju korosi. Ubi 
ungu mengandung asam fenolat, tokoferol, beta karoten, dan antosianin mampu 
menurunkan laju korosi hingga 87,52% pada penambahan 6 ml ekstrak ubi ungu. 
Daun sirsak yang mengandung senyawa asam fenolat dan flavonoid efektif 
mengurangi laju korosi hingga 93,68% pada penambahan 6000 ppm ekstrak daun 
sirsak. Sedangkan daun bayam merah paling efisien kinerjanya disaat konsentrasi 
2000 ppm dengan tingkat efisiensi hingga 73%.42 
Daun tembakau mengandung senyawa-senyawa kimia antara lain nikotin, 
hidrazin, alanin, quinolin, anilin, piridin, amina, dan lain-lain, sedangkan daun teh 
dan kopi banyak mengandung senyawa kafein dimana kafein dari daun teh lebih 
banyak dibandingkan kopi. Dalam lingkungan yang sama, yakni lingkungan air 
laut buatan yang jenuh CO2, daun tembakau mampu menghambat laju korosi 
hingga 61,52% pada penambahan ekstrak 100 ppm. Untuk daun teh dan kopi, 
prosentase inhibisinya lebih kecil dibandingkan tembakau. Penambahan 1000 
ppm ekstrak kopi mampu mengurangi laju korosi hingga 54,86% sedangkan 
penambahan 500 ppm ekstrak daun teh hanya menurunkan laju korosi 26,73%.43 
Biji mangga mengandung polifenol dan asam amino. Asam amino memiliki 
cincin alifatik atau aromatik yang berikatan dengan grup amine dan asam 
karboksilik, polifenol juga memiliki cincin aromatik yang berikatan dengan gugus 
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hidroksil. Sehingga menurutnya, biji mangga mampu menjadi inhibitor korosi. 
Untuk lingkungan NaCl 3,5%, beberapa peneliti memanfaatkan ekstrak dari daun 
henna, kulit pisang, kulit buah jeruk, kulit buah mangga, serta sarang semut 
sebagai inhibitor. Masing-masing menghasilkan efisiensi sebagai berikut, ekstrak 
daun henna 91,41% pada konsentrasi 1200 ppm, ekstrak kulit pisang 93,01% pada 
konsentrasi 500 ppm, ekstrak kulit buah mangga 87,8% pada konsentrasi 600 
ppm, ekstrak kulit buah jeruk 92,93% pada konsentrasi 400 ppm, serta ekstrak 
sarang semut 99,62% pada konsentrasi 400 ppm. Ditiap kondisi lingkungan yang 
berbeda, inbihibitor organik dipastikan memiliki efisiensi inhibisi yang berbeda 
pula. Pada lingkungan A mungkin inhibitor X memiliki efisiensi inhibisi yang 
sangat tinggi, tetapi belum tentu pada lingkungan B efisiensinya juga tinggi. 
Sehingga perlu banyak penelitian sebagai referensi yang nantinya dapat 
digunakan oleh para industri, terutama industri minyak dan gas.44 
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